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Permasalahan Pembangunan 



Masalah Pembangunan Potensi Masyarakat 

Kemiskinan 

Pengangguran 

Kesenjangan 
Sosial 

Kemandirian 

Modal Sosial 

Pemberdayaan 
Masyarakat 
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No	 Kabupaten	 IPM	
2013	 2014	 2015	

1	 DKI JAKARTA	 78.08	 78.39	 78.99	

2	 DI YOGYAKARTA	 76.44	 76.81	 77.59	

3	 KALIMANTAN TIMUR	 73.21	 73.82	 74.17	

11	 JAWA BARAT	 68.25	 68.8	 69.5	

12	 JAWA TENGAH	 68.02	 68.78	 69.49	

16	 JAWA TIMUR	 67.55	 68.14	 68.95	

17	 JAMBI	 67.76	 68.24	 68.89	

32	 NUSA TENGGARA TIMUR	 61.68	 62.26	 62.67	

33	 PAPUA BARAT	 60.91	 61.28	 61.73	

34	 PAPUA	 56.25	 56.75	 57.25	

Indeks Pembangunan Manusia 



+
Rasio Gini 

No	 Provinsi	 Gini Rasio	
2011	 2012	 2013	 2014	 2015	

1	 PAPUA BARAT	 0.4	 0.43	 0.43	 0.44	 0.44	

2	 DKI JAKARTA	 0.44	 0.42	 0.43	 0.43	 0.43	

3	 DI YOGYAKARTA	 0.4	 0.43	 0.44	 0.42	 0.43	

4	 JAWA TIMUR	 0.37	 0.36	 0.36	 0.37	 0.42	

8	 JAWA BARAT	 0.41	 0.41	 0.41	 0.41	 0.41	

29	 KALIMANTAN BARAT	 0.4	 0.38	 0.4	 0.39	 0.33	

30	 KALIMANTAN TENGAH	 0.34	 0.33	 0.35	 0.35	 0.33	

31	 KALIMANTAN TIMUR	 0.38	 0.36	 0.37	 0.35	 0.32	

32	 KALIMANTAN UTARA	 -	 -	 -	 -	 0.29	

33	 KEP. BANGKA BELITUNG	 0.3	 0.29	 0.31	 0.3	 0.28	

34	 MALUKU UTARA	 0.33	 0.34	 0.32	 0.32	 0.28	
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Basic Assumption 

n  Tidak ada “Kemiskinan” 

n  Pendapatan rendah (low income) 
n  Konsekuensi dari ketidakadilan distribusi pendapatan 

n  Pendapatan rendah ketika dihubungkan dengan kebutuhan 
à memunculkan kesengsaraan/penderitaan (hardship) 
n  Kebutuhan itu relatif 

n  Dikonstruksi secara sosial 

n  Kemiskinan dikonstruksi secara politik 
n  Didefinisikan secara sewenang-wenang 

n  Memerlukan aksi 
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Income Distribution 



+

Kemiskinan 

Intelektual/
NGO 

Bukan 
orang 

Miskin 

Pemerintah 

Orang 
Miskin 

Tantangan (Kebijakan Sosial, 
Program Pembangunan, etc) 

Pembelajaran, Proyek 

Ancaman (Kriminal, disorder) 
Obyek, Sasaran 

Penderitaan, Kesengsaraan,  
ketidakadilan,kesempatan,  
peluang, etc 

Cara Pandang  
‘Kemiskinan’ 
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Penyebab Kemiskinan 

Ekonomi 

•  Pendapatan 
Perkapita rendah 

•  Tingkat 
pengangguran 
tinggi 

•  Ketergantungan 
pada sektor 
pertanian yang 
tinggi sehingga 
produktivitas 
tenaga kerja 
rendah 

•  Persentase 
penduduk miskin 
tinggi 

•  Investasi Rendah 

•  Topografi 
wilayah 

•  Kondisi 
geografis 

•  Kurangnya 
sarana & 
prasarana 

Struktural 

•  Curah hujan 
yang rendah 

•  SDA yang 
belum dapat 
digunakan 
secara optimal 

Situasional 

•  Tingkat 
Pendidikan & 
Kesehatan 
masih Rendah 

•  Rasio Beban 
Tanggungan 
yang tinggi 

•  Adat kebiasaan 

•  Berpikir & cara 
pandang miskin 
Kepercayaan 
tradisional 

Sosial 

•  Jauh dan 
sulitnya 
akses dari 
sumber 
kekuasaan 

•  Kurangnya 
Partisipasi & 
budaya politik 

Politik 
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Penyebab Kemiskinan  

n  Rendahnya kualitas SDM (motivasi, penguasaan manajemen 
dan teknologi) 

n  Kelembagaan yang belum mampu menjalankan dan mengawal 
pelaksanaan pembangunan 

n  Sarana dan prasarana yang belum merata 

n  Minimnya modal 

n  Prosedur dan aturan yang kompleks 

n  Birokrasi yang tidak efektif 
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Pengangguran 

n  Sumber utama kemiskinan massal 

n  Penyebab pengangguran salah satunya tentang migrasi dari 
desa ke kota  

n  Saat ini untuk mengatasi ketimpangan desa kota digulirkan 
pendanaan desa (dana desa) 
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No  Provinsi  2013 2014 2015 
1  Aceh   10.12   9.02   9.93  
2  Maluku   9.91   10.51   9.93  
3  Banten   9.54   9.07   9.55  
5  Jawa Barat   9.16   8.45   8.72  
6  Papua Barat   4.40   5.02   8.08  
9  DKI Jakarta   8.63   8.47   7.23  

27  Jawa Timur   4.30   4.19   4.47  
30  DI Yogyakarta   3.24   3.33   4.07  
31  Papua   3.15   3.44   3.99  
32  Nusa Tengggara Timur   3.25   3.26   3.83  
33  Sulawesi Barat   2.35   2.08   3.35  
34  Bali   1.83   1.90   1.99  

Angka Pengangguran Terbuka 
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Literasi 

n  Kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, 
menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan 
masyarakat 

n  6 literasi dasar: baca tulis, literasi numerasi, literasi teknologi 
informasi dan komunikasi atau digital, literasi finansial, 
literasi sains, serta literasi budaya dan kewarganegaraan 




